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Unsur X memiliki konfigurasi elektron valensi ns?np®. Tentukan benar atau salah penyataan berikut terkait dengan
unsur X tersebut.

a. Unsur X pasti merupakan unsur non logam

b. Unsur X dapat membentuk senyawa kovalen dengan atom karbon, yang memiliki rumus molekul CX

Cesium dalam air ditemukan oleh R.W Bunsen pada tahun 1860. Unsur cesium berasal dari kata caesius, yang
maknanya biru langit dalam bahasa latin. Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan unsur cesium untuk
memancarkan berkas cahaya biru pada 455,5 nm.

Bila diketahui h =6.62x10734 J.det ; ¢ = 3 x10% m/det, maka foton tersebut memiliki energi....kJ/mol.

Grafik di bawah ini merupakan data energi ionisasi pertama, ke dua dan ke tiga untuk 3 unsur berbeda yaitu Mg, Al
dan Si.

Energi Ionizasi (lJ/mol)
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Jumlah elektron dilepaskan

Data energi ionisasi unsur Si ditunjukkan pada garis berwarna (....), sedangkan garis berwarna biru menunjukkan
energi ionisasi unsur (....)

Gambar berikut merupakan kerangka suatu senyawa organik yang memiliki muatan formal total =0
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Gas NO dapat diproduksi melalui reaksi oksidasi NHs di bawabh ini (yang belum setara):.

NHs(g) + 02(g) — NO(g) + H20(g)




Reaksi dilakukan dalam wadah tertutup 1 L pada 500 K. Bila gas NH; yang digunakan dalam reaksi tersebut
bertekanan 1 atm dan direaksikan dengan gas O, bertekanan 3 atm, maka jumlah gas NO yang dihasilkan sebanyak
... mol

Masing-masing gas di bawah ini mengisi balon yang berbeda. Bila setiap balon diisi dengan massa gas yang sama,
maka balon yang memiliki ukuran terbesar diisi oleh ....

Gas xenon

Gas klorin

Gas fluorin

Gas nitrogen monoksida

Gas karbon dioksida
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Berikut ini merupakan pernyataan yang benar mengenai gas ideal, kecuali ...
a. Interaksi antar molekul dianggap tidak ada

b. Dianggap tidak memiliki volume

c. Tumbukan yang terjadi adalah tumbukan lenting sempurna

d. Jarak antar molekul gas berjauhan

e. Ada sedikit energi yang hilang ketika bertumbukan

Xilena (CsH10) merupakan salah satu senyawa organik yang menjadi komponen bahan bakar gasolin. Cairan xilena
sebanyak 1 kg dibakar dengan oksigen berlebih dalam bomb kalorimeter. Suhu bomb kalorimeter meningkat dari
25.11 °C menjadi 27.02 °C setelah pembakaran. Kapasitas kalor bom kalorimeter sebesar 50.43 kJ/°C.

Perubahan energi dalam pada pembakaran xilena tersebut adalah....kJ/mol (tuliskan dengan dua angka di
belakang titik)

Berdasarkan diagram entalpi di bawabh ini, entalpi pembentukan 2 mol cesium fluorida adalah ... kJ

Cs'(g) +Flg)
20 i _::&_H= AR/ AH = -328,2 kI/mol
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Cs(s) + % F,(9) Fan-= 76,5 kJ/mol

Entalpi, H

AH =-756,9 klfmol
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Produksi asam nitrit di industri berlangsung menurut urutan reaksi berikut.

ANHs(g) + 50,(g) — 4NO(g) + 6H,0(l)
AH =-907 kJ
2NO(g) + Oa(g) — 2NO2(g)
AH=-113kJ
3NO; + H,0(l) — 2HNOs(aq) + NO(g)
AH=-139kJ
Energi yang dihasilkan per 1 mol asam nitrit dari urutan reaksi di atas adalah....kJ
Di antara reaksi di bawabh ini, reaksi yang memiliki perubahan entropi standar bernilai positif adalah ....
a. 2H,(g) + O2(g) — 2H,0(g)
CO(g) + 2H,(g) — CH3OH(g)
l2(g) — Ia(s)
2NO(g) + O2(g) — 2NO>(g)
NH4HS(s) — NHs(g) + HaS(g)
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Padatan CaCOs; dapat terdekomposisi membentuk padatan CaO dan gas CO,. Nilai tetapan kesetimbangan reaksi
ini pada 25 °C adalah 2 x 1072, Nilai AH;° CaCOs(s), CaO(s), dan CO,(g) masing-masing adalah —1207,6 kJ/mol,
—634,9 kl/mol, dan —393,5 kJ/mol.

Nilai tetapan kesetimbangan reaksi pada 500 °C adalah ... (Dianggap nilai perubahan entalpi dan entropi tidak
dipengaruhi suhu).

Diketahui:

AG=—-RTInK

AG = AH -TAS

Studi kinetika dilakukan pada reaksi larutan tiosulfat (5,032) dengan larutan triiodida (I3") pada 25 °C.
25,057%(aq) + Is57(aq) = S4067%(aq) + 317(aq)
Data yang diperoleh pada studi kinetika tersebut sebagai berikut:

Laju awal (M.det?) [S,0372] M (1571 M

#1 2.56x10" 0.040 0.12
#2 1.28x10* 0.020 0.12
#3 1.92x10* 0.060 0.06

a.Hukum Ilaju reaksi tersebut yaitu:
Laju = k [S205]° [157]°
Orde reaksi yang benar adalah....

) a=0, b=1
) a=1, b=0
° a=1, b=1

b.Nilai konstanta laju (k) reaksi adalah
c. Laju reaksi pada saat [S,03%] = 0.08 M dan [15]= 0.20 M adalah....

d.Ketika temperatur reaksi #1 dinaikkan sebesar 10 °C, laju reaksi menjadi 4.80 x 10 M.det ™. Energi aktivasi (Ea)
untuk tersebut adalah ...

Rumus Arrhenius:
— By

k= Ae =T

e.Bila reaksi #1 dilakukan pada 45°C, maka konstanta laju adalah 0.181 M™.det

f. Pada kondisi reaksi sesuai soal e dan [S20s72] = [157]= 0.35 M, maka waktu paruh adalah....




g. Pernyataan yang sesuai untuk diagram berikut adalah:

Energi potensial

Arah reaksi

e W = AHreasi dan B = keadaan transisi.

e W = energi aktivasi dan B = keadaan transisi.
e Y =energi aktivasi dan C = produk antara

X = AHreaksi dan B = keadaan transisi

Titrasi merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menentukan nilai tetapan asam (Ka). Suatu
larutan asam monoprotik HA dititrasi dengan larutan NaOH 0,125 M dan mencapai titik ekivalen pada volume
NaOH = 16 mL. Saat titrasi menggunakan larutan NaOH sebanyak 2 mL, pH larutan terukur sebesar 6,91.

a. Nilai Ka HA tersebut adalah .... x 1078

b. Bila 20 mL larutan HA 0,100 M dititrasi dengan larutan NaOH 0,125 M dan mencapai titik ekivalen pada volume
NaOH = 16 mL, pH larutan saat titik ekivalen adalah....

c. Jika thymol blue digunakan sebagai indikator pada titrati tersebut dan pH saat titik ekivalen terukur 8,60, maka
warna larutan pada kondisi titik ekivalen tersebut adalah......

Diketahui indikator thymol blue mengalami perubahan warna kuning ke biru pada rentang pH 8,0-9,6

d. Diantara asam okso monoprotik berikut: (i) HCIO, (ii) HBrO, (iii) HIO dan (iv) HCIO, yang merupakan asam yang
paling lemah adalah......

e. Campuran larutan HX 0,10 M dan NaX 0,05 M digunakan untuk membuat 250 mL larutan buffer pH 2,82.
Perbandingan volume larutan HX dan NaX yang diperlukan untuk pembuatan larutan buffer tersebut adalah ...
Diketahui Ka HX = 4,6 x 107

Larutan perak nitrat (AgNOs) dan larutan natrium sianida (NaCN) umum digunakan pada proses pelapisan suatu
logam oleh perak dengan metoda elektrolisis.

a. Campuran larutan AgNOs dan larutan NaCN dapat membentuk endapan perak sianida (Ks, AgCN(s) = 6,0 x
107Y). Persamaan reaksi yang setara untuk pembentukan endapan tersebut dan dilengkapi dengan fasanya

i) AgNOs(aq) + NaCN(aqg) — AgCN(s) + NaNOs(aq)
i) AgNOs(aq) + NaCN(aq) — AgCN(aq) + NaNOs(aq)
iii) AgNOs(aq) + NaCN(ag) — AgCN(aq) + NaNOs(s)
iv) AgNOs(aq) + NaCN(aq) — AgCN(s) + NaNOs(s)
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b. Reaksi di atas merupakan salah satu contoh reaksi asam-basa Lewis. Spesi yang berperan sebagai asam Lewis
adalah ......... dan basa Lewis adalah




c. Kelarutan AgCN dalam larutan HNOs 0,01 M adalah....... Diketahui Ka HCN = 4,9 x 107%°,

d. Larutan sampel mengandung ion klorida 0,025 M dan ion iodida 0,025 M direaksikan dengan larutan AgNOs.
Konsentrasi larutan AgNO3 minimum yang diperlukan untuk mengendapkan salah satu anion adalah .....

Diketahui Ks, AgCl = 1,8 x 107'° dan K, Agl = 8,5 x 107/

Pada temperatur 25 °C, sel elektrolisis dibuat dengan cara merangkai dua wadah (wadah A dan wadah B) yang berisi
larutan berbeda, elektroda inert dan sumber listrik. Semua elektroda yang digunakan adalah elektroda karbon dan
volume larutan pada masing-masing wadah adalah 100.0 mL. Pada sel elektrolisis tersebut, digunakan arus listrik
sebesar 0.107 A dan dialirkan selama 1 jam.

Skema sel elektrolisis diperlihatkan pada gambar di bawah ini.
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Larutan CuS03;0.10 M Larutan Nal 0.10 M
WADAH A WADAH B

Diketahui potensial reduksi standar sebagai berikut

Cu?*(aq) + 2e = Cu(s) E°=+0.34V
Na*(aq) + e = Na(s) E°=-2.71V
l2(s) + 2e = 2I7(s) E°=+0.54V
2H,0(/) + 2e = Ha(g) + 20H(aq) E°=-0.83V
02(g) + 4H*(aq) + 4e = 2H,0(/) E°=+1.23V
5,057 (aq) + 2e = 2504%(aq) E°=+2.01V

1 F=96500 C/mol e ; Massa molar (g.mol?) Cu=63.5,Na=23,H=1,0=16,1=127,5=32
a. Berdasarkan skema di atas, setelah elektrolisis selesai maka :

Wadah A bersifat .... (Asam atau Basa atau Netral)
Wadah B bersifat ...... (Asam atau Basa atau Netral)

b. pH larutan pada wadah B setelah elektrolisis selesai .........
c. Massa padatan (dalam satuan g) yang dihasilkan pada wadah A adalah ........

d. Gas yang dihasilkan pada wadah A adalah ......(O; atau H; atau |;) dan Jumlah gas (dalam satuan mol) yang
dihasilkan pada wadah A adalah........




Perhatikan notasi sel Galvani pada temperatur 25 °C, di bawah ini:
Ag(s) | Ag*(3.0x10* M) || Fe**(1.1 x 10 M), Fe?*(0.040 M) | Pt(s)

a. Spesi yang bertindak sebagai katoda adalah ....
(Pt atau Ag atau Ag* atau Fe?* atau Fe¥)

b. Setelah reaksi redoks sel Galvani selesai, maka jumlah Ag* dalam larutan akan ...........(bertambah atau berkurang
atau tetap atau tidak bisa ditentukan) dibandingkan kondisi awal.

c. Potensial sel standar untuk sel Galvani di atas bernilai ....... (= atau > atau<).

Kawat perak yang dilapisi oleh AgCl dapat digunakan sebagai elektroda pada sel Galvani, untuk penentuan kadar
ion CI~ dalam sampel air minum. Elektroda tersebut sensitif terhadap ion CI~, sesuai dengan reaksi berikut:

AgCl(s) + e = Ag(s) + Cl7(aq) E°=+0.2223V

Suatu sel Galvani terdiri dari elektroda kawat perak tersebut yang dicelupkan ke dalam sampel air minum dan
elektroda Cu yang dicelupkan dalam larutan CuSO,4 1,00 M, kemudian kedua larutan tersebut dihubungkan dengan
menggunakan jembatan garam dan kawat yang terhubung dengan alat voltameter. Nilai Ese yang terukur sebesar
+0,0895 V pada 25 °C, maka konsentrasi ion ClI~dalam sampel air minum adalah.......




